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SUMMARY 
 

ANDI ALFIRA GENOVIANI. Changes in the Level of Household Welfare of 

Rice Farmers Due to the Covid-19 Pandemic in Mulia Sari Village, Tanjung Lago 

District, Banyuasin Regency. (Supervised by DESI ARYANI). 

 

The covid-19 pandemic has made the agricultural sector abnormal, which 

has caused a crisis, which has an impact on the level of welfare of farmer 

households. The objectives of this study are (1) Calculating the income of rice 

farmers in Mulia Sari Village before and during the covid-19 pandemic, (2) 

Analyzing the Exchange Rate of Rice Farmers in Mulia Sari Village before and 

during the covid-19 pandemic, and (3) Analyzing changes in the household 

welfare of rice farmers in Mulia Sari Village due to the covid-19 pandemic. The 

selection of the location of this study was carried out deliberately (Purposive). The 

method used in this study is the survey method. The study was conducted in 

March 2022 with 45 respondents. The sampling method used in the purposive 

sampling method is the purposive sampling method. The data collected are 

primary data and secondary data. The data processing method uses mathematical 

calculations and is analyzed with a t-test (Paired Sample T-test). The results 

showed that the income of rice farmers before and during the covid-19 pandemic 

in Mulia Sari Village decreased by Rp19,626,906 to Rp15,771,006 or 19.65 

percent. The exchange rate of rice farmers in Mulia Sari Village before the covid-

19 pandemic was 114.53 with the prosperous category and decreased by 16.93 

percent to 97.60 during the covid-19 pandemic with the category of not being 

prosperous. Based on the results of the t test for changes in the level of welfare of 

rice farmers, it shows that the sig (2-tailed) value of 0.000 means that the sig (2-

tailed) value < 0.05 states the rejection of H0, namely that there is a significant 

change in the level of household welfare of rice farmers in Mulia Sari Village due 

to the covid-19 pandemic. 

 

Keywords: covid-19 pandemic, farmer exchange rate, income, peasant 

households, welfare level. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 
 

ANDI ALFIRA GENOVIANI. Perubahan Tingkat Kesejahteraan Rumah 

Tangga Petani Padi Akibat Pandemi Covid-19 di Desa Mulia Sari Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh DESI ARYANI). 

  

Pandemi covid-19 membuat sektor pertanian menjadi tidak normal, yang 

menyebabkan terjadinya krisis sehingga berdampak pada tingkat kesejahteraan 

rumah tangga petani. Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Menghitung pendapatan 

petani padi di Desa Mulia Sari sebelum dan selama pandemi covid-19, (2) 

Menganalisis Nilai Tukar Petani padi di Desa Mulia Sari sebelum dan selama 

pandemi covid-19, dan (3) Menganalisis perubahan kesejahteraan rumah tangga 

petani padi di Desa Mulia Sari akibat pandemi covid-19. Pemilihan lokasi 

penelitian ini dilakukan secara sengaja (Purposive). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode survei. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan 

Maret 2022 dengan 45 responden. Metode penarikan contoh yang digunakan pada  

yaitu metode purposive sampling. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan 

data sekunder. Metode pengolahan data menggunakan perhitungan matematis dan 

dianalisis dengan Uji t (Paired Sample T-test). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendapatan petani padi sebelum dan selama pandemi covid-19 di Desa 

Mulia Sari mengalami penurunan sebesar Rp19.626.906 menjadi Rp15.771.006 

atau 19,64 persen. Nilai Tukar Petani padi di Desa Mulia Sari sebelum pandemi 

covid-19 sebesar 114,53 dengan kategori sejahtera dan mengalami penurunan 

sebesar 16,93 persen menjadi 97,60 selama pandemi covid-19 dengan kategori 

belum sejahtera. Berdasarkan hasil Uji t untuk perubahan tingkat kesejahteraan 

petani padi menunjukkan bahwa nilai sig(2-tailed) sebesar 0,000 artinya nilai 

sig(2-tailed) < 0,05 menyatakan tolak H0 yaitu terdapat perubahan secara 

signifikan pada tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi di Desa Mulia Sari 

akibat pandemi covid-19.  

 

Kata kunci: NTP, pandemi covid-19, pendapatan, rumah tangga petani, tingkat 

kesejahteraan.  
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Jl. Palembang-Prabumulih Km. 32 Indralaya Ogan Ilir 30662 

 

Abstract 

 

The Covid-19 pandemic has made the agricultural sector abnormal, which 

has caused a crisis, which has an impact on the level of welfare of farmer 

households. The objectives of this study are (1) Calculating the income of rice 

farmers in Mulia Sari Village before and during the Covid-19 pandemic, (2) 

Analyzing the Exchange Rate of Rice Farmers in Mulia Sari Village before and 

during the Covid-19 pandemic, and (3) Analyzing changes in the household 

welfare of rice farmers in Mulia Sari Village due to the Covid-19 pandemic. The 

selection of the location of this study was carried out deliberately (Purposive). 

The method used in this study is the survey method. The study was conducted in 

March 2022 with 45 respondents. The sampling method used in the purposive 

sampling method is the purposive sampling method. The data collected are 

primary data and secondary data. The data processing method uses mathematical 

calculations and is analyzed with a t-test (Paired Sample T-test). The results 

showed that the income of rice farmers before and during the Covid-19 pandemic 

in Mulia Sari Village decreased by Rp 19,626,906 to Rp 15,771,006 or 19.65 

percent. The exchange rate of rice farmers in Mulia Sari Village before the Covid-

19 pandemic was 114.53 with the prosperous category and decreased by 16.93 

percent to 97.60 during the Covid-19 pandemic with the category of not being 

prosperous. Based on the results of the t test for changes in the level of welfare of 

rice farmers, it shows that the sig (2-tailed) value of 0.000 means that the sig (2-

tailed) value < 0.05 states the rejection of H0, namely that there is a significant 

change in the level of household welfare of rice farmers in Mulia Sari Village due 

to the Covid-19 pandemic. 

 

Keywords : covid-19 pandemic, farmer exchange rate, income, peasant 

households, welfare level. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Fenomena covid-19 telah terjadi belakangan ini dimana fenomena ini 

muncul disebabkan oleh virus baru yang penyebarannya sangat cepat yaitu 

Coronaviruses (CoV). WHO (World Health Organization) virus ini bernama latin 

Sars-CoV-2 dapat menyebar dari droplet (tetesan) sampai ke airbone (udara) yang 

menyebabkan gangguan pada saluran pernafasan manusia. Gejala daari virus ini 

mulai dari timbulnya flu ringan sampai flu berat, terjadinya sesak napas dan efek 

terparahnya dapat terjadi kematian. Virus ini dapat menyebar begitu cepat hinga 

banyaknya resiko buruk mulai berdatangan hingga berdampak pada sektor 

perekonomian dunia termasuk Indonesia  (Nasution et al., 2020). 

Kasus pandemi covid-19 ini semakin harinya menimbulkan efek semakin 

parah yang membuat kebijakan dari pemerintah Indonesia memberlakukan 

kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Pemerintah melakukan 

kebijakan social distancing dan physical distancing sejak bulan Maret 2020. 

Adanya kebijakan ini membuat perekonomian di Indonesia khususnya sektor 

pertanian terjadi penurunan secara drastis (Hadiwardoyo, 2020). 

Komoditas pertanian berupa tanaman pangan yang sangat penting di 

Indonesia adalah tanaman Padi yang memiliki nama latin (Oriza sativa) yang 

merupakan makanan pokok bagi masyarakat di Indonesia. Kehadiran dari 

tanaman pagi berperan penting dalam melakukan aktivitas seharian sampai 

menjadi tradisi turun menurun hal ini karena padi merupakan makanan pokok 

yang dikonsumsi lebih dari 95 persen penduduk. Tidak hanya sebagai makanan 

pokok, tetapi padi juga berperan sebagai sumber mata pencarian besar petani di 

pedesaan (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2016). 

Pada perekonomian pedesaan, sektor pertanian memberikan peranan utama 

sebagai pendapat masyarakat dikarenakan masyarakat pedesaan masih banyak 

yang berprofesi sebagai petani (Dahar dan Fatmawati, 2016). Data Badan Pusat 



 

 

Statistik (2016) menunjukkan bahwa dari 114 juta penduduk Indonesia yang 

bekerja, sekitar 33 persennya bekerja di sektor pertanian. Selain itu, dilihat dari 

Produk Domestik Bruto (PDB) sektor pertanian pada tahun 2014 memberikan 

sumbangsih sebesar 3.29 persen dari total PDB sebesar 5.06 persen. Menurut 

Dahar dan Fatmawati (2016) masyarakat pedesaan lebih cenderung banyak 

berprofesi sebagai petani walaupun masih ada di pedesaan yang berprofesi 

sebagai petani, tukang kayu, pedagang, kuli bangunan bahkan pekerjaan lain, 

masyarakat tetap menyebutnya sebagai petani. Usaha tani merupakan suatu cara 

dalam membudidayakan tanaman di lahan pertanian dari mulai proses 

pembenihan hingga siap panen. Tanaman yang dapat dibudidayakan mulai dari 

padi, umbi-umbian, sayur-sayuran, kacang-kacangan, dan lain sebagainya yang 

dapat menghasilkan bahan-bahan makanan. Bahkan setiap tahunnya, lahan yang 

telah digunakan sebagai pembudidayaan tanaman tidak mengalami jenis variasi 

tanaman dikarena petani biasanya melakukan jenis penanaman yang sama setiap 

musimnya. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi pengahasil padi 

urutan kelima yang ada di Indonesia, luas panen sebesar 539.316,52 ha pada tahun 

2019 dan mengalami kenaikan sebesar 12.004,24 ha menjadi 551.320,76 ha pada 

tahun 2020 selanjutnya luas panen mengalami penurunan sebesar 59.281,58 ha 

menjadi 492.039,18 ha pada tahun 2021, sedangkan untuk produksi padi di 

Provinsi Sumatera Selatan sebesar 2.603.396,24 ton pada tahun 2019 dan 

mengalami kenaikan sebesar 139.663,44 ton menjadi 2.743.059,68 ton pada tahun 

2020 selanjutnya produksi padi mengalami penurunan sebesar 202.115,38 ton 

menjadi 2.540.944,30 ton pada tahun 2021, untuk produktivitas padi di Provinsi 

Sumatera Selatan sebesar 48,27 ku/ha pada tahun 2019 dan mengalami kenaikan 

sebesar 1,48 ku/ha menjadi 49,75 ku/ha pada tahun 2020 selanjutnya produktivitas 

padi mengalami kenaikan sebesar 1,89 ku/ha menjadi 51,64 ku/ha pada tahun 

2021 (BPS, 2021). 

 

 

 

 



 

 

Tabel 1.1. Luas panen (hektar) dan produksi padi (ton-GKG) di Sumatera Selatan   

menurut Kabupaten/Kota Tahun 2020-2021 

No.  Kabupaten 
Luas Panen Produksi Padi 

  2020    2021
*)

      2020      2021
*)

 

1. Banyuasin 211.187,16 185.488,52 917.156,76  892.285,26 

2. Ogan Komering 

Ulu Timur 
99.645,54 92.863,13 633.627,74  558.995,26 

3. Ogan Komering Ilir 96.370,64 81.313,79 525.218,03  444.370,50 

4. Musi Banyuasin 33.526,84 31.210,78 157.015,79  150.680,10 

5. Musi Rawas 22.883,82 21.313,44 123.933,68  127.435,43 

6. Ogan Ilir 21.820,01 18.134,68 82.073,28  78.145,79 

7. Lahat 14.167,74 13.971,54 70.278,25  65.585,83 

8. Empat Lawang 13.554,18 11.262,45 60.730,88  49.409,61 

9. Muara Enim 12.513,65 11.734,27 51.866,22  45.436,39 

10. Ogan Komering 

Ulu Selatan 
7.472,12 8.110,19 38.509,64  51.020,23 

11. Penukal Abab 

Lematang Ilir 
3.890,69  3.995,15 15.586,11  17.251,12 

12. Ogan Komering 

Ulu 
3.601,12  2.740,11 16.365,67  12.140,31 

13. Palembang 3.380,39  2.474,92 14.304,74  10.892,42 

14. Musi Rawas Utara 2.829,84  2.892,15 12.924,13  12.628,29 

15. Pagar Alam 2.786,69  2.805,32 14.798,80  15.333,25 

16. Lubuk Linggau 1.655,53  1.691,88 8.532,43  9.188,56 

17. Prabumulih 34,80  36,86 137,53  145,95 

     Sumatera Selatan 551.320,76  492.039,18 2.743.059,68  2.540.944,30 
Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2021 

*) Luas panen Oktober-Desember 2021 adalah angka potensi 

*) Produksi padi September-Desember 2021 adalah angka sementara 

 

Luas panen dan produksi padi di Kabupaten Banyuasin berada di urutan 

pertama dengan luas panen sebesar 211.187,16 ha serta produksi padi sebesar 

917.156,76 ton GKG pada tahun 2020. Pada tahun 2021 luas panen tanaman padi 

di Kabupaten Banyuasin yaitu 185.488,52 ha serta produksi padi sebesar 

892.285,26 ton GKG (BPS, 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 1.2. Luas panen dan produksi padi menurut Kecamatan di Tahun 2017 di 

Kabupaten Banyuasin 

No. Kecamatan 
Luas Panen (Ha) Produksi (ton) 

    2016    2017      2016      2017 

  1. Rantau Bayur 24.390,00 18.125,80 52.463,00 92.545,60 

  2. Betung 326,00 136,60 1.820,00 711,70 

  3. Suak Tapeh 1.543,00 1.029,10 6.533,00 5.343,30 

  4. Pulau Rimau 28.314,00 24.539,10 150.566,00 124.897,30 

  5. Tungkal Ilir 7.358,00 7.166,20 33.521,00 36.487,90 

  6. Banyuasin III 1.829,00 1.829,90 - 9.310,50 

  7. Sembawa 1.382,00 725,90 7.428,00 3.776,90 

  8. Talang Kelapa 1.487,00 1.521,60 8.576,00 7.794,20 

  9. Tanjung Lago 17.144,00 15.867,70 101.653,00 81.897,70 

10. Banyuasin I 4.364,00 5.051,60 12.029,00 25.761,50 

11. Air Kumbang 2.973,00 2.722,30 13.923,00 14.168,00 

12. Rambutan 8.187,00 7.769,10 7.532,00 38.258,20 

13. Muara Padang 14.069,00 13.583,40 85.500,00 69.826,70 

14. Muara Sugihan 41.663,00 39.104,70 239.571,00 199.676,70 

15. Makarti Jaya 23.195,00 13.303,40 98.506,00 68.710,20 

16. Air Saleh 32.624,00 29.504,90 188.517,00 151.199,50 

17. Banyuasin II 16.599,00 14.780,20 90.578,00 75.146,40 

18. Muara Telang 40.946,00 41.678,90 256.902,00 211.116,00 

19. Sumber Marga Telang 16.360,00 16.840,30 87.737,00 85.601,70 

            Jumlah/Total 284.753,00 255.280,70 1443.355,00 1302.229,70 
Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin 2017 

 

Kecamatan Tanjung Lago menurut luas panen dan produksi padi berada di 

urutan ketujuh terbesar, yaitu luas panen sebesar 17.144,00 ha pada tahun 2016 

dan mengalami penurunan sebesar 1.276,30 ha menjadi 15.867,70 ha pada tahun 

2017, sedangkan untuk jumlah produksi padi di Kecamatan Tanjung Lago sebesar 

101.653,00 ton untuk tahun 2016 dan mengalami penurunan sebesar 19.755,30 ha 

menjadi 81.897,70 ton pada tahun 2017.  

Terjadinya krisis perekonomian secara global disebabkan oleh covid-19 

yang paling parah dalam sejarah. Maka dari itu, pemerintahan Indonesia mulai 

membuat program-program dengan cara stimulus ekonomi  dengan adanya 

program ini dapat mengantisipasi dan memperbaiki keadaan perekonomian agar 

tidak terlalu terpuruk yang dapat menyebabkan resesi ekonomi (Rahmawati et al., 

2021). 

Penerapan program dari pemerintah berupa Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) di berbagai wilayah berdampak pada petani padi yang membuat 

pendapatan petani terjadi penurunan. Salah satu faktor yang mempengaruhi 



 

 

tingkat kesejahteraan rumah tangga petani dan menjadi tolak ukur alam 

pembangunan ekonomi adalah pendapatan (Putri dan Trisna, 2018). Terjadinya 

pandemi covid-19 berdampak pada sektor pertanian yang akhirnya menyebabkan 

adanya krisis yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan rumah tangga petani, 

termasuk di Desa Mulia Sari yang memberikan dampak signifikan bagi 

kesejahteraan petani. Desa Mulia Sari merupakan salah satu desa yang dimana 

para petaninya bercocok tanam padi, terletak di kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin. 

Hasil dari produksi petani memberikan pengaruh terhadap laju tingkat 

pendapatan petani dimana jika hasil produksinya semakin besar maka pendapatan 

yang akan diterima juga semakin besar. Adanya peningkatan produksi petani padi 

berpotensi dalam meningkatkan pendapatan petani. Tetapi banyak permasalah 

yang dialami sehingga terjadinya penurunan jumlah produksi petani. Tingkat 

pendapatan ini dapat mempengaruhi kesejahteraan petani  (Damanik, 2014).   

Untuk melihat tingkat kesejahteraan petani dapat dilihat dari indikator nilai 

tukar petani (NTP) yang berhubungan dengan daya beli petani dalam mencukupi 

kebutuhan rumah tangga sehari-sehari. Jika pendapatan petani lebih besar 

dibandingkan kenaikan harga produksi pertaniannya berarti petani tersebut 

kemampuan petani menjadi lebih baik sehingga dapat dikatakan terjadinya 

peningkatan kesejahteraan petani tersebut (Keumala dan Zainuddin, 2018).  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Perubahan Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Padi 

Akibat Pandemi covid-19 di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalah yang akan diangkat dalam penelitian antara lain: 

1. Apakah terdapat perubahan pendapatan rumah tangga petani padi di Desa 

Mulia Sari sebelum dan selama pandemi covid-19? 

2. Berapa besar nilai tukar rumah tangga petani padi di Desa Mulia Sari sebelum 

dan selama pandemi covid-19? 



 

 

3. Apakah terdapat perubahan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi di 

Desa Mulia Sari sebelum dan selama pandemi covid-19? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Menghitung pendapatan rumah tangga petani padi di Desa Mulia Sari sebelum 

dan selama pandemi covid-19. 

2. Menganalisis seberapa besar nilai tukar rumah tangga petani padi di Desa 

Mulia Sari sebelum dan selama pandemi covid-19. 

3. Menganalisis perubahan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi di 

Desa Mulia Sari selama pandemi covid-19. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah diuraikan di atas, maka 

kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Memberikan informasi mengenai dampak pandemi covid-19 terhadap tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani padi di Desa Mulia Sari. 

2. Memperluas wawasan serta sebagai sumber informasi pengetahuan bagi 

pembaca dan dapat bermanfaat sebagai sumber pustaka bagi penelitian 

selanjutnya. 
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